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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variable masa kerja dan beban mengajar
terhadap kinerja professional dosen di program studi pendidikan ekonomi FKIP UIR. Penelitian
ini dilakukan pada 27 dosen tetap dan dosen luar biasa. metode analisa data yang digunakan
adalah regresi ganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variable masa kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja professional dosen, sedangkan untuk variable beban
mengajar berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja professional dosen

Kata kunci: masa kerja, beban mengajar, kinerja professional

Abstract
This research purposes to explain the influence of work period and teaching duty to lecturer
professional performance. The study was conducted on the lecturer with 27 samples. The
method of analysis using regreesion. Based on the results of this research is that work periode
has positive significanct effect to professional performance of lecturer, and teching duty has
negative significant effect to professional performance of lecturer.
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PENDAHULUAN
Masa kerja merupakan lama
seseorang bekerja pada bidang

tertentu. Wijaya (1986:68)
mengungkapkan bahwa masa kerja
dapat memberikan kemabhiran,

sehingga makin lama orang bekerja
dapat makin cakap dan terampil di
bidang pekerjaan itu. Hall & Louck
(dalam Alim,2004:28) melaporkan hasil
penelitiannya  yang menunjukkan
bahwa pengalaman mengajar
berpengaruh  terhadap  penerapan
pembaharuan pendidikan. Yelon
(dalam Soeharto,1992:49) berdasarkan
pengalaman-pengalaman dosen
selama mengajar, seorang dosen akan
mampu menginterpretasikan
pengalaman barunya.

Wright (1936) menjelaskan teori
learning curve menandai suatu gejala
yang terjadi bila orang mengerjakan

pekerjaan yang sama berulang Kkali
akan meingkatkan produktifitas sebagai
akibat dari bertambahnya pengalaman.
Corlett & Marcombe (1938)
menemukan bahwa kelompok yang
diberi pelatihan berulang kali
menghasilkan perbaikan kinerja
dibandingkan dengan kelompok tanpa
perbaikan.

Selain masa kerja, salah satu
factor yang mempengaruhi kinerja
dosen adalah beban mengajar.
Lisnayeti (2006) menyatakan bahwa
beban kerja berhubungan dengan
kinerja dosen. Beban kerja yang tinggi
menyebabkan berkurangnya
kesempatan dosen dalam menyiapkan
materi, mempersiapkan metode dan
media dalam pengajaran. Selain itu,
beban mengajar yang tinggi juga
menyebabkan berkurangnya waktu
yang bisa digunakan dosen dalam
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meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan individu dosen itu sendiri,
seperti kemampuan menguasai bahasa
asing, waktu untuk mempersiapkan dan
melaksanakan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Menurut Legawati (1996:42),
dosen yang mempunyai beban
mengajar terlalu  banyak dan
melebihi ketentuan jam wajib yang
telah diperhitungkan akan
mempengaruhi daya tahan fisik
dosen. Di samping itu dosen tidak
sempat lagi mempersiapkan materi
pengajaran secara sempurna yang
pada gilirannya secara keseluruhan
beban mengajar akan
mempengaruhi kemampuan
mengajarnya, karena pengajaran
menjadi tidak terprogram dengan
baik.

Tugas seorang dosen tidak
hanya dibidang pengajaran, akan tetapi
terangkum dalam tridarma perguruan
tinggi yang terdiri dari pendidikan dan
pengajaran, pengembangan ilmu dan
pengabdian pada masyarakat ditambah
kegiatan penunjang.

Beban tugas tenaga pengajar

ialah jumlah pekerjaan yang wajib

Masa Kerja
(X1)

Beban Mengajar
(X2)

\
/
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dilakukan  oleh  seorang tenaga
pengajar perguruan tinggi sebagai
tugas institusional dalam
menyelenggarakan fungsi pendidikan
tinggi seperti yang dibuat dalam
Peraturan Pemerintah No. 5 tahun

1980 pasal 26. Beban tugas dosen
dinyatakan dengan Ekivalensi Waktu
Mengajar Penuh (EWMP). Menurut UU
No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen seorang dosen harus memenuhi
EWMP sebesar 12-16 sks per
semester.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis
penelitian eksplanasi (explanatory
research) dengan pendekatan survey
yang bertujuan untuk  menguiji
hubungan antar variabel yang
dihipotesiskan, vyaitu ada tidaknya
pengaruh masa kerja (X;) dan beban
mengajar (X,) terhadap Kinerja
professional dosen (Y). Penelitian ini
dilakukan pada 11 dosen tetap dan 16
dosen luar biasa prodi. Ekonomi FKIP
Universitas Islam Riau pada tahun
2014 Metode analisis yang digunakan
dengan menggunakan regresi ganda.

Kinerja Profesional
(X1)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang terkumpul
kemudian diolah dan diketahui masa

kerja tertinggi 27 tahun dan terendah 5
tahun dengan nilai mean 12,42

Tabel 1. Masa kerja

N Masa Kerja (tahun) Frekuensi Persentase

1 215-27 3 11,11

2 16 - 215 5 18,52

3 10,6 — 16 11 40,74

4 5-10,5 8 29,63
Sumber: data penelitian diolah 2014
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Variabel beban  mengajar
dosen diukur dengan menggunakan
rata-rata beban mengajar dosen
selama tiga tahun terakhir yang telah
diputuskan ketua program studi
ekonomi. Beban mengajar ini dihitung
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dalam Satuan Kredit Semester (SKS).
Dari data yang terkumpul diketahui
beban mengajar tertinggi 26 SKS dan
terendah 12 SKS dengan nilai mean
21,37

Tabel 2 Distribusi frekuensi beban mengajar

No Kategori Rentangan SKS Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi >18 SKS 17 62,94
2 Tinggi 13-18 SKS 8 29,64
3 Cukup 7-12 SKS 2 7,42
4 Kurang <6 SKS 0 0
Sumber: data olahan 2014
Untuk variable kinerja terendah untuk bidang pendidikan dan

professional, dari data yang terkumpul
diketahui total nilai tertinggi untuk
bidang pendidikan dan pengajaran
yaitu 59, bidang penelitian dan
pengembangan sebesar 27, bidang
pengabdian masyarakat 20, dan unsur
penunjang 29. Sedangkan total nilai

pengajaran yaitu 26, bidang penelitian
dan pengembangan 12, bidang
pengabdian masyarakat 4, dan bidang
kegiatan penunjang 10. Apabila
dimasukkan dalam kategori, maka
data-data tersebut dapat dilihat pada
tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kinerja Profesionalisme Dosen Bidang Pendidikan dan

Pengajaran
No Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 52-60 2 7,69
2 Tinggi 42 -51 15 53,85
3 Cukup 32-41 7 26,92
4 Kurang 22-31 3 11,54
5 Sangat Kurang 12-21 0 0

Sumber: data primer diolah

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kinerja Profesionalisme Dosen Bidang Penelitian dan

Pengembangan
No Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 31-35 0 0
2 Tinggi 25-30 7 26,92
3 Cukup 19-24 9 30,77
4 Kurang 13-18 10 38,46
5 Sangat Kurang 7-12 1 3,85

Sumber: data primer diolah
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kinerja Profesionalisme Dosen Bidang

Pengabdian Masyarakat

No Kategori Rentangan Skor
1 Sangat Tinggi 18- 20

2 Tinggi 15-17

3 Cukup 12-14

4 Kurang 8-11

5 Sangat Kurang 4-7

Frekuensi Persentase (%)
2 7,7

4 15,38

7 23,08

10 38,46

4 15,38

Sumber: data primer diolah

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kinerja Profesionalisme Dosen Bidang

Kegiatan Penunjang

No Kategori Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 31-35 0 0

2 Tinggi 25-30 3 7,69

3 Cukup 19-24 6 23,08

4 Kurang 13-18 12 46,15

5 Sangat Kurang 7-12 6 23,08

Sumber: data primer diolah

Tabel 7 Hasil analisis regresi ganda hubungan masa kerja dan beban mengajar
terhadap kinerja profesionalisme dosen

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
B Error t Sig.
(Constant) 71.180 | 18.741 3.798 | .001
Masa_Kerja .695 .220 .391| 3.158 | .005
Beban_Mengajar -1.797 .662 -307 | -2.714 | .013

a Dependent Variable: Kinerja Professional Dosen

Berdasarkan hasil uji regresi di
atas, maka diperoleh nilai konstanta
71,180, nilai koefisien regresi variabel
masa kerja (X1) sebesar 0,695 dan nilai
koefisien  regresi variabel beban
mengajar  (X2) sebesar -1,797,
sehingga apabila dimasukkan dalam
fungsi asli regresi maka diperoleh
persamaan sebagai berikut.

Y =71,180 + 0,695 X1 —1,797 X2

Berdasarkan hasil analisis data
diatas menunjukan adanya bukti
bahwa ada pengaruh positif signifikan
masa kerja terhadap kinerja
profesionalisme dosen. Hal tersebut
tampak dari hasil analisis regresi
ganda yang menunjukkan koefisien

positif variable masa kerja sebesar
0,695. Hasil tersebut juga menunjukan
adanya bukti bahwa ada pengaruh
negatif signifikan beban kerja terhadap
kinerja profesionalisme dosen. Hal
tersebut tampak dari hasil analisis
regresi ganda yang menunjukkan
koefisien negatif variable beban
mengajar sebesar -1,797

Hasil dari  penelitian  ini
menunjukkan bahwa seorang dosen
yang memiliki masa kerja lebih lama
memperlihatkan hasil kinerja yang
lebih baik pula. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Widjaja (1986:68) bahwa
masa kerja dapat memberikan
kemahiran, sehingga makin lama
orang bekerja dapat makin cakap dan
terampil di bidang pekerjaan itu. Dosen
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yang memiliki masa kerja cukup lama
akan memiliki lebih banyak
pengalaman, sehingga akan memiliki
penguasaan materi perkuliahan atau
iimu pengetahuan yang baik dan
maksimal pada bidang yang ia ajarkan
kepada mahasiswanya. Dengan masa
kerja yang cukup lama, tentunya dosen
akan mampu mengembangkan dan
menerapkan strategi pembelajarannya
dengan baik.

Hasil penelitan ini  juga
membuktikan teori  Wright (1936)
“learning curve theory” yang
mengatakan bahwa semakin lama
seseorang mengerjakan pekerjaan
yang sama, semakin ahli ia
mengerjakan  pekerjaan itu, dan
semakin sedikit waktu yang ia
butuhkan untuk mengerjakan setiap
unitnya. Atau dengan kata lain,
semakin sering seseorang
menghadapi suatu masalah, semakin
berpengalaman ia menangani masalah
tersebut. Semakin lama menjadi
dosen, maka dosen tersebut akan
memiliki kinerja yang lebih baik. Dari
situ, hendaknya  dosen  senior
meningkatkan  aktifitasnya  dalam
membimbing dosen yang lebih yunior.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dosen vyang
memiliki beban mengajar tinggi
cenderung menunjukkan kinerja
profesionalisme yang rendah. Kinerja
profesionalisme dosen program studi
pendidikan  ekonomi  FKIP  UIR
dipengaruhi oleh beban mengajar
mendukung hasil penelitian Lisnayeti
(2006) yang menghasilkan bahwa
beban kerja berhubungan dengan
kinerja dosen. Beban kerja yang tinggi
menyebabkan berkurangnya
kesempatan dosen dalam menyiapkan
materi, mempersiapkan metode dan
media dalam pengajaran. Selain itu,
beban mengajar yang tinggi juga
menyebabkan berkurangnya waktu
yang bisa digunakan dosen dalam
meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan individu dosen itu sendiri,
seperti kemampuan menguasai
bahasa asing, waktu untuk
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mempersiapkan dan melaksanakan
penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pernyataan Legawati
(1996:42) bahwa  dosen  vyang
mempunyai beban mengajar terlalu
banyak dan melebihi ketentuan jam
wajib yang telah diperhitungkan akan
mempengaruhi daya tahan fisik dosen.
Di samping itu dosen tidak sempat lagi
mempersiapkan materi pengajaran
secara sempurna yang pada gilirannya
secara keseluruhan beban mengajar
akan  mempengaruhi  kemampuan
mengajarnya, karena  pengajaran
menjadi tidak terprogram dengan baik.
Dengan demikian, semakin banyak
beban mengajar dosen, maka akan
semakin rendah  kinerja  dosen
tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif masa kerja terhadap Kkinerja
professional dosen program studi
pendidikan ekonomi FKIP  UIR.
Sedangkan untuk variable beban
mengajar memiliki pengaruh negative
terhadap kinerja professional dosen.
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